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Abstract

This study aims to describe the application of creative learning in fostering children's reading interest
at Taman Baca Masyarakat (TBM) Kolong, as well as the outcomes of this application. The method
used in this research is descriptive qualitative. The results show that children's reading interest at TBM
Kolong significantly increased after the implementation of creative learning methods. This is evidenced
by increased enthusiasm, persistence, and awareness of reading. The children showed enjoyment in
reading, higher reading frequency, and greater awareness of the benefits of reading. They preferred
reading books to playing gadgets and exhibited positive changes in behavior and knowledge. Creative
learning also positively impacted their creativity, social skills, and obedience to parents. Overall, the
implementation of creative learning at TBM Kolong successfully fostered reading interest and had a
positive effect on the development of the children's knowledge, behavior, and skills.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan pembelajaran kreatif dalam menumbuhkan
minat baca pada anak di Taman Baca Masyarakat (TBM) Kolong, serta hasil penerapan tersebut.
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa minat baca anak-anak di TBM Kolong meningkat secara signifikan setelah diterapkannya
metode pembelajaran kreatif. Hal ini terlihat dari peningkatan kesungguhan, ketekunan, dan kesadaran
membaca. Anak-anak menunjukkan kesenangan dalam membaca, frekuensi membaca yang lebih
tinggi, serta kesadaran akan manfaat membaca yang semakin meningkat. Mereka lebih memilih
membaca buku daripada bermain gadget dan menunjukkan perubahan positif dalam perilaku dan
pengetahuan mereka. Pembelajaran kreatif juga berdampak pada peningkatan kreativitas, kemampuan
bersosialisasi, dan ketaatan kepada orangtua. Secara keseluruhan, penerapan pembelajaran kreatif di
TBM Kolong berhasil menumbuhkan minat baca dan memberikan dampak positif pada perkembangan
pengetahuan, perilaku, dan keterampilan anak-anak.
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PENDAHULUAN

Di era digital saat ini, media sosial memiliki dampak besar terhadap kebiasaan anak-anak yang
lebih gemar melihat dan mendengar daripada membaca. Meskipun ini tidak sepenuhnya salah,
minat baca tetap penting untuk menghindari informasi hoax dan memilah informasi secara
kritis. Minat baca adalah kecenderungan jiwa individu yang ditandai dengan perasaan bahagia
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atau keinginan kuat untuk membaca tanpa paksaan, yang berperan penting dalam memperoleh
pengetahuan luas dan menjadi individu yang bernilai.

Literasi, yang mencakup keterampilan membaca, menulis, menyimak, dan berbicara, penting
dalam mengembangkan kemampuan komunikasi, budi pekerti, dan fokus individu. Meski
sering dianggap mahal dan sulit diakses, masyarakat dengan ekonomi rendah dapat
memanfaatkan Taman Baca Masyarakat (TBM) untuk membaca.

TBM merupakan tempat yang ideal untuk belajar, mengembangkan kegemaran membaca, dan
bermain, terutama bagi masyarakat ekonomi menengah ke bawah. TBM berperan penting
dalam mengembangkan minat baca anak-anak, menyediakan fasilitas belajar, dan mendukung
budaya membaca serta keterampilan lainnya. Ide kreatif yang diterapkan di TBM Kolong,
seperti ice breaking, prakarya dari bahan bekas, read aloud, dan penggunaan teknologi, terbukti
efektif dalam meningkatkan minat baca anak-anak.

Berdasarkan pengamatan dan hasil observasi sementara, pembelajaran kreatif di TBM Kolong
mampu menunjang minat baca anak-anak melalui berbagai kegiatan menarik. Dengan latar
belakang ini, peneliti tertarik untuk meneliti penerapan pembelajaran kreatif dalam
menumbuhkan minat baca anak di TBM Kolong Ciputat Tangerang Selatan.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif kualitatif untuk
memberikan gambaran komprehensif tentang penerapan pembelajaran kreatif dalam
meningkatkan minat baca anak di Taman Baca Masyarakat (TBM) Kolong Ciputat Tangerang
Selatan. Subjek penelitian meliputi mentor, orangtua, dan anak dari TBM Kolong. Data
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi, kemudian dianalisis
menggunakan model Miles and Huberman yang meliputi reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan. Penelitian ini melalui tiga tahapan: orientasi untuk memahami masalah,
eksplorasi untuk mengumpulkan data, dan member check untuk memastikan validitas
informasi. Hasilnya diharapkan memberikan pandangan mendalam tentang efektivitas
pembelajaran kreatif dalam menumbuhkan minat baca pada anak.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran kreatif di Taman Baca
Masyarakat (TBM) Kolong efektif dalam menumbuhkan minat baca anak-anak. Anak-anak
menunjukkan peningkatan kesungguhan, ketekunan, dan kegigihan dalam membaca, lebih
sering membaca, dan menyadari pentingnya membaca untuk menambah pengetahuan dan
keterampilan. Frekuensi membaca meningkat, meskipun beberapa anak masih jarang
menyelesaikan buku. Pembelajaran kreatif juga memberikan dampak positif pada perilaku dan
kreativitas anak, membuat mereka lebih rajin, percaya diri, kreatif, dan mudah bersosialisasi.
Lingkungan TBM yang mendukung berhasil mendorong anak-anak untuk lebih aktif membaca
dan mengeksplorasi pengetahuan baru.

Pembahasan

Penerapan pembelajaran kreatif di Taman Baca Masyarakat (TBM) Kolong berhasil
menumbuhkan minat baca anak-anak. Berdasarkan penelitian, metode ini efektif dalam
meningkatkan kesungguhan, ketekunan, dan kesadaran membaca pada anak-anak. Anak-anak
di TBM menunjukkan peningkatan frekuensi membaca dan lebih sering menyelesaikan buku
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yang mereka baca, meskipun mereka memiliki pilihan untuk bermain gadget di rumah.
Kesadaran akan manfaat membaca juga meningkat, dengan anak-anak memahami bahwa
membaca dapat menambah pengetahuan, meningkatkan kreativitas, dan membantu mereka
menjadi lebih percaya diri. Manfaat lain yang terlihat adalah peningkatan kreativitas,
kemampuan bersosialisasi, dan perilaku yang lebih baik. Secara keseluruhan, pembelajaran
kreatif di TBM Kolong tidak hanya berhasil meningkatkan minat baca anak-anak tetapi juga
memberikan dampak positif pada perilaku, pengetahuan, dan keterampilan mereka. Kesadaran
membaca juga mendukung peningkatan pemahaman anak dalam menginterpretasikan berbagai
informasi yang ada di lingkungannya, hal ini akan mendukung penguasaan literasi informasi
yang jauh lebih memadai dibandingkan dengan hanya mengandalkan sumber informasi yang
berasal dari media sosial semata (Mulyono & Ansori, 2020). Dengan penguatan literasi
informasi yang lebih baik diharapkan akan mendukung peningkatan kapasitas masyarakat
dalam program pembangunan yang lebih baik di masa yang akan datang (Ardiwinata &
Mulyono, 2018).

KESIMPULAN

Penerapan pembelajaran kreatif di TBM Kolong terbukti efektif dalam meningkatkan minat
baca anak-anak. Anak-anak menunjukkan peningkatan kesungguhan, ketekunan, dan
kegigihan dalam membaca, meskipun mereka memiliki pilihan untuk bermain gadget di rumah.
Frekuensi membaca meningkat setelah mengikuti program, meski ada tantangan seperti
berpindah buku sebelum menyelesaikannya. Kesadaran akan manfaat membaca juga
meningkat, dengan anak-anak menjadi lebih kreatif, percaya diri, dan mudah bersosialisasi.
Secara keseluruhan, program ini tidak hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga berdampak
positif pada pengetahuan, perilaku, dan keterampilan anak-anak, menciptakan pengalaman
belajar yang menyenangkan.
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